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ABSTRAK

KUALITAS PERAIRAN ALIRAN SUNGAI WAY GALIH, KECAMATAN
TANJUNG BINTANG, KABUPATEN LAMPUNG SELATAN,
BERDASARKAN BIOINDIKATOR FITOPLANKTON

Oleh

WAHYU NURUL AKBAR

Sungai Way Galih merupakan sungai yang terletak di Desa Way Galih,
Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan. Pada sepanjang aliran
Sungai Way Galih terdapat permukiman, area pertanian dan sebagian besarnya
merupakan daerah perkebunan. Kegiatan yang ada di sekitar sungai masyarakat di
sungai seperti mandi dan mencuci diduga menyumbang limbah domestik ke da-
lam perairan, selain itu kegiatan pertanian dan perkebunan secara tidak langsung
menyebabkan penurunan kualitas air serta menganggu organisme di perairan. Pe-
nelitian ini bertujuan untuk Menganalisis komposisi struktur komunitas fitoplank-
ton, menganalisis tingkat pencemaran berdasarkan Indeks Saprobik dan mengana-
lisis tingkat pencemaran berdasarkan Indeks Nygaard. Penelitian ini dilakukan pa-
da bulan Juni-Juli tahun 2024 dengan menggunakan Indeks Struktur Komunitas,
Indeks Nygaard dan Indeks Saprobik. Hasil dari penelitian komposisi fitoplankton
Sungai Way Galih terdiri dari 5 kelas yaitu Chloropyceae, Bacillariophyceae,
Cynophyceae, Dinophyceae dan Euglenaphycea, dengan genus tertinggi yaitu ge-
nus Calothrix dari kelas Cynophyceae. Hasil analisis Indeks Saprobitas di Sungai
Way Galih pada stasiun 1 tercemar cukup tinggi, pada stasiun 2 tercemar sedang
sampai cukup tinggi dan pada stasiun 3 tercemar cukup tinggi sampai tercemar
sangat tinggi. Hasil analisis Indeks Nygaard pada ketiga stasiun termasuk dalam
kategori eutrofik.

Kata Kunci: Fitoplankton, Indeks Nygaard, Indeks Saprobik, Sungai Way Galih



ABSTRACT

WATER QUALITY OF WAY GALIH RIVER, TANJUNG BINTANG
DISTRICT, SOUTH LAMPUNG REGENCY, BASED ON
PHYTOPLANKTON BIOINDICATOR

By

WAHYU NURUL AKBAR

Way Galih River is located in Way Galih Village, Tanjung Bintang Dis-
trict, South Lampung Regency. Along the Way Galih River there are settlement,
agriculture and most of them are plantation areas. Activities that occur around the
river, such as bathing and washing, are estimated to be equivalent to domestic
waste into the water, in addition to agricultural and plantation activities indirectly
causing a decrease in water quality and disturbing organisms in the water. This re-
search aims has to analyze the composition of the phytoplankton community stru-
cture, analyze pollution levels based on the Saprobic Index and analyze pollution
leels based on the Nygaard Index. This research was conducted in June-July 2024
using the Community Structure Index, Nygaard Index and Saprobic Index. The re-
sults of research on the phytoplankton composition of the Way Galih River con-
sist of 5 classes, namely Chloropyceae, Bacillariophyceae, Cynophyceae,
Dinophyceae and Euglenaphycea, with the highest genus being Calothrix from the
Cynophyceae class. The results of the analysis of the Saprobity Index in the Way
Galih River at station 1 are quite highly polluted, at station 2 it is moderately to
quite highly polluted and at station 3 it is quite highly polluted to very highly poll-
uted. The results of the Nygaard Index analysis at the third station are included in
the eutrophic category.

Keywords: Nygaard Index, Phytoplankton, Saprobic Indexs, Way Galih River
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Kabupaten Lampung Selatan merupakan salah satu kabupaten yang berada
di Provinsi Lampung yang memiliki daratan seluas 715,46 km? dan penduduk
sebanyak 1.081.115 jiwa (Badan Pusat Statistik Lampung, 2021). Kabupaten ini
memiliki 17 kecamatan, Kecamatan Tanjung Bintang merupakan kecamatan yang
masuk dalam Kawasan Industri Lampung (KAIL). Kecamatan ini tidak hanya ber-
peran sebagai zona industri, tetapi juga sebagai area yang produktif untuk aktivi-
tas perkebunan dan pertainan, menjadikannya daerah yang memiliki peran ganda
dalam perekonomian dan pembangunan daerah.

Kecamatan Tanjung Bintang mempunyai beberapa aliran sungai, salah sa-
tunya ialah Sungai Way Galih. Sungai ini terletak di Desa Way Galih, Kecamatan
Tanjung Bintang, Lampung Selatan. Wilayah bagian utara sungai ini berbatasan
dengan Desa Way Huwi, di bagian selatan sungai ini berbatasan dengan Desa
Sindang Sari, di bagian timur berbatasan dengan Desa Gedung Harapan dan di ba-
gian barat sungai berbatasan dengan Desa Sabah Balau. Pada aliran sungai ini ter-
dapat permukiman, area pertanian dan sebagian besarnya merupakan daerah per-
kebunan.

Permukiman di sekitar aliran sungai secara tidak langsung memengaruhi
kualitas perairan, kegiatan masyarakat seperti mandi dan mencuci diperkirakan
menghasilkan limbah domestik cair. Sabun dan deterjen memiliki kandungan fos-
fat yang tinggi, yang bersumber dari Sodium Tripoly Phosphate (STPP), senyawa
ini berperan sebagai builder dan menjadi komponen terpenting kedua setelah sur-
faktan, karena kemampuannya dalam menghilangkan mineral yang menyebabkan
kesadahan pada air (Astusti & Sinaga, 2015). Aktivitas rumah tangga diduga turut

menyumbang limbah domestik padat dan cair. Pembuangan limbah domestik



secara langsung ke perairan berpotensi menimbulkan dampak negatif, seperti eu-
trofikasi, penurunan drastis kadar oksigen terlarut serta berpotensi membahayakan
kesehatan manusia apabila dikonsumsi atau digunakan secara langsung.

Aktivitas perkebunan karet dan pertanian di sekitar Sungai Way Galih juga
diperkirakan menyumbang masuknya cemaran ke dalam perairan, kegiatan di area
perkebunan karet seperti penggunaan pupuk dan pengelolaan hasil karet diduga
menyebabkan penurunan kualitas air pada sungai, bahan cemaran dari perkebunan
masuk ke dalam perairan melalui runoff ketika hujan. Masuknya cemaran ke dal-
am badan air dapat mengakibatkan penurunan kualitas perairan serta menurunkan
fungsinya secara biologis (Hamuna et al., 2018). Penurunan kualitas air dapat me-
nggangu struktur komunitas organisme di perairan, oleh karena itu organisme da-
pat digunakan untuk menjadi bioindikator, salah satu organisme yang digunakan
menjadi indikator pencemaran perairan ialah fitoplankton (Anggraini et al., 2016).
Fitoplankton sangat peka terhadap perubahan lingkungan, penggunaan fitoplank-
ton dapat digunakan sebagai indikator pencemaran dengan menggunakan Indeks
Saprobik dan Indeks Nygaard.

Indeks Saprobik digunakan untuk menilai tingkat pencemaran organik ber-
dasarkan fitoplankton. Indikator saprobitas perairan ialah penanda dari spesies dan
organisme tertentu yang digunakan untuk menilai kondisi perairan akibat adanya
penambahan bahan organik (Afriliandri et al., 2024). Sedangkan Indeks Nygaard
digunakan untuk mengukur kondisi trofik (kesuburan) air berdasarkan kehadiran
berbagai jenis alga. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian menge-
nai kualitas air berdasarkan bioindikator fitoplankton di aliran Sungai Way Galih
perlu dilakukan dengan tujuan memberikan informasi terbaru mengenai tingkat

pencemaran, keadaan status trofik dan kondisi perairan Sungai Way Galih.

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1) Menganalisis komposisi jenis fitoplankton pada Sungai Way Galih
2) Menganalisis tingkat pencemaran berdasarkan Indeks Saprobik

3) Menganalisis tingkat pencemaran berdasarkan Indeks Nygaard



1.3 Manfaat

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai berikut:

1) Sebagai bahan referensi ilmiah untuk landasan penelitian selanjutnya
terkait penelitian ini.

2) Memberikan informasi tentang kualitas air berdasarkan bioindikator
fitoplankton.

3) Menyajikan data terbaru kualitas perairan Sungai Way Galih.

14 Kerangka Pikir

Sungai Way Galih merupakan sungai yang berada di Kecamatan Tanjung
Bintang, Kabupaten Lampung Selatan, di aliran sungai ini terdapat perkebunan,
pertanian dan permukiman. Aktivitas-aktivitas di sekitar sungai seperti mandi,
mencuci, pengunaan pupuk dan pengelolaan hasil latex diduga menghasilkan lim-
bah dan masukan bahan pencemar yang memengaruhi kualitas perairan, kondisi
perairan akan mengalami penurunan pada kualitas air, hal ini dapat memengaruhi
organisme yang ada di perairan Sungai Way Galih, salah satu organisme yang da-
pat mudah dipengaruhi oleh kondisi fisika dan kimia perairan adalah fitoplankton.
Fitoplankton sangat sensitif terhadap perubahan kualitas perairan, sehingga dapat

dijadikan bioindikator di perairan. Kerangka pikir disajikan dalam gambar 1.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perairan Sungai

Sungai merupakan perairan umum yang sangat rentan terhadap perubahan
kualitas air, menurut peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor: 63/PRT/1993,
sungai adalah suatu area yang berfungsi menjadi tempat dan jalur aliran air, mulai
dari mata air hingga muara, dengan batas di kedua sisinya yang ditentukan oleh
garis sempadan atau batas luar sungai sepanjang alirannya. Sungai secara terstruk-
tur dibagi menjadi tiga segmen utama bagian atas yang juga dikenal sebagai hulu
atau sumber mata air, bagian tengah yang lebih panjang yang biasa disebut seba-
gai badan sungai dan bagian terakhir yang bertemu dengan laut dikenal sebagai
hilir atau muara. Sungai bagian hulu adalah awal dari aliran sungai yang umum-
nya berada di daerah pegunungan, sedangkan bagian hilir merupakan ujung su-
ngai yang mengalir menuju laut (Fatmawati, 2016).

Perairan sungai merupakan salah satu perairan umum yang terbentuk dari
air hujan yang mengalir melalui alur panjang di atas permukaan tanah. Sungai me-
rupakan salah satu badan air lotik utama, yang berarti aliran airnya terus bergerak.
Selain sungai dengan air yang mengalir (lotik) terdapat juga badan air dengan air
yang tidak mengalir (lentik), menurut Cantonati et al. (2020) pada habitat lotik
ada dua zona utama, zona air tenang merupakan bagian dari sungai yang kecepat-
an arus sudah mulai berkurang, sehingga material dan lumpur cenderung mengen-
dap di dasar, mengakibatkan dasar sungai menjadi lunak sehingga kurang mendu-

kung kehidupan bentos, namun sesuai untuk nekton dan beberapa jenis plankton.



Sedangkan pada perairan tenang pada umumnya terdapat tiga zona utama yaitu

zona litoral, zona limnetik dan zona profundal. Biota pada perairan tenang antara

lain meliputi pisces, plankton, bentos, moluska, krustasea dan reptilia.

Gambar 2. Zonasi perairan sungai
Modifiskasi: Fadhil et al. (2021)

Menurut Fatmawati (2016), secara sederhana zonasi sungai dibagi menjadi

tiga bagian, yaitu hulu, tengah dan hilir:

a)

b)

Hulu sungai merupakan kawasan awal dari suatu aliran sungai yang umu-
mnya berada di wilayah pegunungan atau dataran tinggi. Hulu sungai ber-
kontribusi terhadap sumber aliran utama air yang membentuk sungai.
Bagian tengah sungai merupakan bagian wilayah aliran sungai yang terle-
tak di antara hulu (bagian awal) dan hilir (bagian akhir). Pada bagian ini,
kemiringan sungai mulai berkurang, menyebabkan arus air menjadi lebih
tenang dibandingkan dengan hulu. Wilayah tengah sungai, aliran air cen-
derung lebih luas dan dalam karena adanya tambahan volume air dari anak
sungai yang bermuara ke sungai utama.

Hilir sungai merupakan bagian akhir dari aliran sungai yang berada di dae-
rah dataran rendah, di mana sungai bermuara ke laut, danau atau sungai

yang lebih besar. Wilayah ini biasanya ditandai dengan aliran air yang



melambat, lembah sungai yang lebar dan proses pengendapan sedimen

yang lebih dominan dibandingkan erosi.

Kualitas air sungai dapat mengalami perubahan akibat aktivitas manusia
yang mencemari lingkungan di sekitar daerah aliran sungai (DAS). Masukan ber-
bagai bahan, baik organik maupun anorganik ke dalam ekosistem sungai akan ber-
dampak pada aspek fisika, kimia dan biologi dari perairan tersebut. Faktor utama
yang memicu perubahan ini adalah adanya pencemaran, yang terutama disebab-
kan oleh pembuangan limbah dari aktivitas industri dan rumah tangga. Limbah-
limbah ini, seringkali masuk secara langsung ke dalam badan sungai, menyebab-
kan degradasi kualitas air, perubahan kondisi lingkungan alami perairan, mengan-
cam keberlanjutan dan kesehatan ekosistem sungai tersebut. Aktivitas pembuang-
an limbah tersebut menyebabkan gangguan pada ekosistem sungai, sehingga me-

nghambat kelangsungan proses kehidupan di perairan (Mardhia, 2018).

2.2 Pencemaran Perairan

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 82 tahun 2001,
pencemaran air adalah masuknya atau dimasukkannya organisme, zat, energi atau
komponen lainnya ke dalam badan air baik sengaja maupun tidak sengaja, sehing-
ga menyebabkan kualitas air melebihi ambang batas yang telah ditetapkan dalam
standar baku mutu air. Pencemaran perairan dipengaruhi banyak faktor, masuknya
zat-zat organik dan anorganik ke badan air secara berlebihan berdampak buruk pa-
da perairan sungai dan menyebabkan penurunan kualitas air sungai secara fisika,
kimia dan biologi. Meningkatnya aktivitas pada kawasan sungai memungkinkan
terjadinya penurunan kualitas air sampai dengan eutrofikasi. Bahan organik yang
berasal dari limbah aktivitas manusia dapat terbawa masuk ke perairan dan dalam
kondisi tertentu, dapat menyebabkan gangguan yang berkelanjutan terhadap eko-
sistem perairan. Kandungan bahan organik yang terlalu tinggi akan menyebabkan

perairan mengalami eutrofikasi (Alfionita et al., 2019).



2.3 Kualitas Air

Kualitas air mengacu pada sifat dan standar yang harus dipenuhi agar su-
atu sumber air dapat digunakan secara optimal sesuai dengan tujuan pemanfaatan-
nya, mencakup berbagai parameter fisik, kimia dan biologi yang menentukan ke-
layakan air untuk kebutuhan tertentu (Mustari et al., 2023). Kualitas air dibagi se-
susai dengan mutu yang ditetapkan, menurut Peraturan Pemerintah No 82 Tahun
2001 Pasal 1 ayat 9, baku mutu air merupakan standar batas atau kadar makhluk
hidup, zat, energi serta komponen yang terdapat atau harus ada dalam air, terma-
suk unsur pencemar yang masih dapat ditoleransi keberadaannya. Intensitas akti-
vitas manusia yang tinggi di sekitar area perairan dapat berdampak pada pence-
maran yang memengaruhi kualitas air (Hamuna et al., 2018). Menurunnya kuali-
tas air mengakibatkan menyebabkan menurunnya daya dukung sungai dalam me-
menuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga mengurangi pemanfaatan sumber daya al-
am yang tersedia.

Perairan dapat dikategorikan sebagai tercemar apabila nilai kualitasnya
melebihi ambang batas yang telah ditetapkan. Pengujian kualitas perairan dapat
dilakukan dengan parameter fisika, kimia dan biologi (Sahabuddin et al., 2015).
Pengukuran parameter fisika dan kimia hanya memberikan informasi mengenai
kondisi kualitas lingkungan pada waktu tertentu, sedangkan indikator biologi me-
mungkinkan pemantauan yang lebih berkelanjutan serta lebih efektif dalam men-
deteksi pencemaran. Selain itu, keberadaan organisme dalam ekosistem perairan
juga dapat digunakan sebagai indikator pencemaran air, melengkapi metode ana-
lisis fisika dan kimia. Pendekatan ini bersifat kontinu karena organisme hidup se-
cara langsung dan berkelanjutan di dalam lingkungan perairan, ketika terjadi pen-
cemaran, organisme akan menunjukkan respons biologis, seperti perubahan dalam
struktur komunitas, penurunan keanekaragaman hayati atau fluktuasi populasi
spesies tertentu, respons tersebut dapat digunakan sebagai indikator awal untuk

mendeteksi adanya perubahan kualitas air (Hellen et al., 2020).



2.4 Parameter Fisika

Parameter fisika air merupakan karakteristik fisik dari air yang dapat diuk-
ur dan dianalisis untuk menentukan kualitas air tersebut. Parameter ini berkaitan
dengan sifat-sifat fisik air yang memengaruhi kondisi dan kemampuan air untuk

mendukung kehidupan serta berbagai keperluan manusia.

2.4.1 Suhu

Suhu merupakan parameter fisika yang memainkan peran penting dalam
mengontrol ekosistem perairan. Fluktuasi suhu tidak hanya memengaruhi distribu-
si dan aktivitas metabolisme organisme air, tetapi juga sangat berdampak terhadap
keberadaan biota. Selain itu, perubahan suhu dapat memengaruhi proses fisika, ki-
mia dan biologi dalam perairan. Suhu memainkan peran dalam mengatur kondisi
ekosistem perairan, dimana organisme akuatik membutuhkan kisaran suhu terten-
tu untuk berkembang. Perubahan suhu air dapat menimbulkan berbagai dampak,
seperti berkurangnya kadar oksigen terlarut, meningkatnya kecepatan reaksi ki-
mia, serta terganggunya kehidupan ikan dan organisme akuatik lainnya, kondisi
ini dapat mengancam kelangsungan hidup biota yang sensitif terhadap suhu ting-
gi, bahkan berpotensi menyebabkan kepunahan spesies (Tenribali, 2015).

Suhu memiliki peran penting dalam proses fotosintesis yang dilakukan ol-
eh fitoplankton dan tumbuhan air, serta memengaruhi proses difusi gas dan kadar
oksigen terlarut dalam perairan (Kale, 2016). Suhu yang optimal dalam pertum-
buhan plankton berkisar 20-30°C (Soliha & Rahayu, 2018). Peningkatan suhu da-
pat menyebabkan fenomena stratifikasi, yaitu pembentukan lapisan-lapisan air.
Proses ini memengaruhi kandungan oksigen yang larut dalam air. Selain itu, per-
ubahan suhu permukaan juga berdampak pada proses kimia, fisika dan biologi
dalam perairan (Kusumaningtyas et al., 2015). Keterkaitan antara suhu air dengan

oksigen adalah korelasi yang negatif.
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2.4.2 Kecerahan

Kecerahan menunjukkan kejernihan perairan dan menentukan kedalaman
lapisan air. Penurunan kecerahan menghambat fotosintesis tumbuhan air serta me-
mengaruhi fisiologi biota akibat masuknya partikel tersuspensi. Tinggi atau ren-
dahnya kecerahan di suatu perairan ditentukan oleh jumlah partikel tersuspensi di
dalamnya lebih banyak partikel tersuspensi maka kecerahan akan menurun dan se-
baliknya (Malik, 2015). Menurut Pratami et al. (2018) kondisi perairan umum se-
perti danau dan sungai dapat dibagi menjadi 3 kategori dilihat dari nilai keceraha-
nya, yaitu perairan cerah (>5 m), perairan dengan kecerahan sedang (1-5 m) dan
perairan dengan kecerahan rendah (0,1-1 m).

Cahaya yang berhasil menembus ke berbagai kedalaman perairan biasanya
berkurang sejalan dengan peningkatan kedalaman, yang mengakibatkan penuru-
nan aktivitas fotosintesis dan secara simultan menurunkan nilai produktivitas pri-
mer pada setiap tingkat kedalaman tersebut. Jika perairan mengandung bahan or-
ganik berupa lumpur, hal ini tidak hanya memengaruhi kemampuan penetrasi ca-
haya matahari ke dalam perairan, tetapi juga menurunkan kapasitas fitoplankton
untuk menyerap unsur hara. Semua plankton menjadi berbahaya, apabila kecerah-
an sudah kurang dari 0,25 cm (Rahman & Rizal, 2016). Intensitas cahaya menga-
lami peningkatan pada pagi hari, mencapai titik maksimum saat siang, lalu menu-
run kembali pada sore hari. Penyebaran cahaya di dalam kolom perairan dipeng-
aruhi oleh konsentrasi serta sifat-sifat partikel tersuspensi, seperti tipe, ukuran dan
bentuk. Selain itu, penurunan cahaya di dalam perairan juga disebabkan oleh ke-

beradaan fitoplankton serta karakteristik perairan itu sendiri (Zainuri et al., 2023).

2.4.3 Kecepatan Arus

Pada perairan mengalir (lotik) kecepatan arus mempunyai peranan yang
sangat penting. Kecepatan itu akan berpengaruh pada penyebaran organisme aku-
atik, gas-gas terlarut dan mineral dalam air. Arus sangat dipengaruhi oleh sifat air,
gravitasi bumi, keadaan dasar perairan dan gerakan rotasi bumi. Sirkulasi arus pa-

da permukaan perairan terutama disebabkan oleh adanya wind stress. Arus air
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dalam perairan dipengaruhi oleh berbagai faktor dari parameter kualitas air. Selain
itu, arus juga berperan dalam meningkatkan kandungan oksigen melalui proses di-
fusi langsung dari udara (Hidayat et al., 2015). Menurut Risnawati et al. (2018),
kecepatan arus dibagi menjadi tiga kategori yaitu perairan berarus sangat cepat
(>1 m/s), cepat (0,5-1 m/s), sedang (0,2-0,5 m/s), lambat (0,1-0,2 m/s) dan sangat
lambat (<0,1 m/s).

2.4.4 Total Padatan Tersupensi/Total Solid Suspended (TSS)

Kekeruhan air berkaitan dengan nilai fotal suspended solid (TSS) karena
kekeruhan disebabkan adanya kandungan zat yang telah tersuspensi dalam air. Zat
tersuspensi terdiri dari berbagai macam zat yang mengendap seperti pasir halus,
tanah liat, kerikil, lumpur dan bahan anorganik atau organik yang melayang dalam
air (Rozali et al., 2016). Penetrasi cahaya matahari ke dalam perairan dapat meng-
alami penurunan signifikan atau bahkan gagal mencapai dasar perairan apabila
terdapat konsentrasi yang tinggi dari bahan tersuspensi atau zat terlarut. Selain itu,
tingkat kekeruhan air di sungai tidak konsisten sepanjang tahun. Kondisi ini teru-
tama terlihat selama musim hujan, ketika air sungai menjadi sangat keruh, hal ini
disebabkan oleh peningkatan volume aliran air yang mencapai puncaknya serta
proses erosi yang terjadi di daratan, membawa material ke dalam sungai yang me-
nambah kekeruhan air tersebut. Meningkatnya konsentrasi padatan tersuspensi da-
lam perairan dapat menghambat proses fotosintesis fitoplankton, yang pada akhir-
nya berdampak pada penurunan kelimpahannya (Wardani et al., 2024). Kenaikan
kadar TSS dapat terjadi akibat aktivitas masyarakat yang membuang bahan orga-

nik dan anorganik ke dalam sungai.
2.5  Parameter Kimia
Parameter kimia merupakan berbagai karakteristik kimia dari air yang da-

pat diukur dan dianalisis untuk menentukan kualitas dan komposisi kimia air ter-

sebut. Parameter ini berkaitan dengan zat-zat terlarut dan reaksi kimia yang terjadi
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dalam air, yang dapat memengaruhi kesehatan manusia, keberlanjutan ekosistem

dan berbagai penggunaan air lainnya.

2.5.1 Derajat Keasaman (pH)

pH atau derajat keasaman adalah salah satu indikator yang bisa menunjuk-
kan tingkat pencemaran dalam suatu perairan. Tingkat pH dalam perairan dipeng-
aruhi oleh karbondioksida (CO?) yang dilepaskan melalui proses respirasi oleh or-
ganisme akuatik. Secara umum, nilai pH air menunjukkan tingkat keasaman atau
kebasaan suatu perairan. Air dengan pH 7 bersifat netral, sedangkan pH di bawah
7 menunjukkan kondisi asam dan pH di atas 7 menandakan sifat basa. Tingkat pH
ini memiliki dampak terhadap kehidupan biota air. Nilai pH yang tinggi menanda-
kan dominasi fitoplankton, yang memainkan peran krusial dalam proses fotosinte-
sis sebagai produsen primer dalam ekosistem perairan. Oleh karena itu, keberada-
an fitoplankton dan pertumbuhan fitoplankton sangat didukung oleh ketersediaan
nutrien dalam perairan tersebut (Megawati et al., 2015). Menurut Syamiazi et al.

(2015) nilai pH turut mempengaruhi proses-proses biokimiawi perairan.

2.5.2 Oksigen Telarut/Dissolved Oxygen (DO)

Oksigen terlarut atau dissolved oxygen (DO) mengacu pada kadar oksigen
(O2) yang terdapat dalam suatu perairan. Tingginya kadar oksigen terlarut menan-
dakan kualitas air yang baik, sedangkan kadar yang rendah menunjukkan adanya
pencemaran. Pengukuran oksigen terlarut bertujuan untuk menentukan kapasitas
perairan dalam mendukung kehidupan biota air, seperti mikroorganisme dan ikan.
Kebutuhan oksigen setiap biota bervariasi tergantung pada jenis, tahap perkem-
bangan dan aktivitas di perairan (Gemilang & Kusumah, 2017).

Oksigen terlarut merupakan hal penting yang diperlukan oleh organisme
akuatik untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Peran utama oksigen ter-
larut adalah membantu proses dekomposisi serta oksidasi bahan organik dan anor-
ganik melalui mekanisme aerobik di dalam perairan. Sebagian besar oksigen ini

berasal dari fotosintesis yang dilakukan oleh fitoplankton dan tumbuhan air, serta
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dari proses difusi oksigen dari atmosfer ke dalam air. Pada saat dalam kondisi ae-
robik, oksigen memiliki peran penting dalam mengoksidasi bahan organik dan
anorganik, menghasilkan nutrien yang kemudian berkontribusi pada peningkatan
kesuburan perairan, selain itu oksigen juga berfungsi dalam mereduksi senyawa
kimia kompleks menjadi sederhana yang berbentuk nutrien dan gas (Ningrum,

2018).

2.5.3 Nitrat

Nitrat adalah bentuk nitrogen utama di perairan alami. Nitrat berasal dari
amonium yang masuk ke dalam badan sungai terutama melalui limbah domestik.
Konsentrasinya di dalam sungai akan semakin berkurang bila semakin jauh dari
titik pembuangan. Nitrat dapat digunakan untuk mengklafisikasikan tingkat kesu-
buran perairan. Pada perairan oligotrofik kadar nitrat 0-1 mg/L, perairan mesotro-
fik kadar nitrat 1-5 mg/L dan perairan eutrofik kadar nitrat 5-50 mg/L (Wibowo et
al., 2015).

Nitrat masuk ke dalam sungai akibat pembuangan kotoran yang mengan-
dung amonia. Faktor lain yang berkontribusi terhadap peningkatan konsentrasi ni-
trat meliputi pembusukan sisa tanaman dan hewan, limbah industri serta kotoran
hewan. Meskipun nitrat berperan sebagai sumber nitrogen penting bagi kehidupan
tumbuhan dan hewan, keberadaannya dalam jumlah berlebih dapat menurunkan

kualitas air dan mengurangi kadar oksigen terlarut (Soegianto, 2015).

2.5.4 Fosfat

Fosfat merupakan unsur penting yang berperan dalam mendukung metabo-
lisme serta pertumbuhan fitoplankton dan biota perairan (Hamuna et al., 2018).
Sesuai dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004, ba-
ku mutu kadar fosfat dalam mendukung kehidupan organisme sekitar 0,008-0,015
mg/L (Devi et al., 2019). Zat hara dihasilkan dari proses pelapukan atau dekom-
posisi tumbuhan serta sisa organisme perairan yang telah mati, jika kadar fosfat

dalam perairan melebihi ambang batas, dapat mengakibatkan eutrofikasi.
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Kadar fosfat di perairan bervariasi tergantung pada beberapa faktor, terma-
suk sumber fosfat, aktivitas biologis, interaksi dengan sedimen dan kondisi fisik
kimia perairan. Sumber fosfat dibagi menjadi dua sumber alamiah dan antropoge-
nik. Fosfat secara alami masuk ke perairan melalui pelapukan batuan, tanah dan
erosi. Sumber alamiah ini biasanya menghasilkan kadar fosfat yang relatif rendah,
sedangkan sumber antropogenik berasal dari aktivitas manusia seperti pertanian
(penggunaan pupuk fosfat), limbah domestik dan industri dapat meningkatkan ka-
dar fosfat di perairan cenderung sering menyebabkan peningkatan signifikan da-
lam kadar fosfat, terutama di daerah yang padat penduduk atau dekat dengan la-
han pertanian dan perkebunan. Kadar fosfat di perairan dibagi menjadi 5 yaitu, ti-
dak subur berkisar antara 0-0,002 mg/L, kurang subur berkisar antara 0,0021-
0,050 mg/L, cukup subur 0,051-0,100 mg/L, subur berkisar antara 0,101-0,200
mg/L dan sangat subur lebih dari 0,200 mg/L sangat subur. Fosfat berperan pen-
ting dalam pertumbuhan dan metabolisme fitoplankton (Patty et al., 2015).

2.6  Parameter Biologi

Parameter biologi merupakan karakteristik biologi dari air yang dapat di-
ukur dan dianalisis untuk menentukan kualitas air dan kesehatan ekosistem aku-
atik. Parameter ini berkaitan dengan kehidupan organisme yang ada di dalam air,

termasuk mikroorganisme, plankton, tumbuhan air dan fauna akuatik.

2.6.1 Fitoplankton

Fitoplankton merupakan organisme mikroskopis bersel tunggal yang mela-
yang di dalam air dan memiliki kemampuan untuk berfotosintesis. Karena ukuran-
nya yang sangat kecil, fitoplankton tidak dapat terlihat secara langsung oleh mata
manusia, tetapi dapat diamati menggunakan mikroskop. Fitoplankton biasanya be-
rukuran 2-200 um (1 um=0,001 mm). Fitoplankton lebih banyak ditemukan di zo-
na eufotik karena intensitas cahaya di area ini cukup mendukung proses fotosinte-
sis. Sebagai produsen primer, fitoplankton berperan dalam menyediakan sumber

makanan bagi biota perairan. Fitoplankton dapat menjadi tanda karakteristik
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kondisi perairan dalam keadaan baik atau buruk, pola penyebaran fitoplankton da-
lam perairan dapat mengalami pergerakan baik secara horizontal maupun vertikal
(Xiong et al., 2020).

Fitoplankton berperan sebagai produsen primer dalam ekosistem perairan,
menjadi sumber utama bagi kelangsungan hidup berbagai organisme hewan. Sela-
in itu, fitoplankton berkontribusi dalam produksi oksigen, baik secara langsung
maupun tidak langsung, serta berfungsi sebagai makanan utama bagi konsumen
primer seperti zooplankton. Pertumbuhan fitoplankton sangat terpengaruh terha-
dap populasi zooplankton ketika populasi zooplankton menurun, fitoplankton cen-
derung berkembang dengan lebih cepat. Sebagai organisme autotrof, fitoplankton
membangun struktur tubuhnya dengan mengonversi elemen-elemen anorganik
menjadi zat organik, memanfaatkan karbon dari CO; dan energi dari sinar mataha-
ri melalui proses fotosintesis. Fitoplankon dapat digunakan sebagai indikator ter-
hadap kategori kesuburan perairan maupun sebagai indikator perairan yang terce-
mar atau tidak tercemar, karena kondisi kualitas perairan memengaruhi kehidup-
an fitoplankton (Syafriani & Apriadi, 2018). Kelimpahan fitoplankton dipengaruhi
oleh curah hujan dan arus air. Curah hujan dapat menyebabkan pengenceran air,
penurunan salinitas serta peningkatan pasokan unsur hara dari daratan yang ter-
bawa aliran sungai. Pada musim hujan, kelimpahan plankton cenderung mening-
kat. Tingginya kelimpahan fitoplankton menandakan produktivitas primer yang
tinggi di suatu perairan.

Menurut Potharaju et al. (2024), fitoplankton dibedakan menjadi lima:

1. Chlorophyceae (alga hijau) adalah jenis fitoplankton yang dapat ditemukan di
perairan tawar, payau dan laut. Kelompok ini memiliki kloroplas berwarna hijau
yang mengandung klorofil a dan b serta karotenoid. Chlorophyceae tersusun da-
lam bentuk koloni sel yang bercabang menyerupai benang. Alga hijau memainkan
peran penting dalam ekosistem akuatik sebagai produsen primer, menghasilkan
energi melalui fotosintesis dan melepaskan oksigen sebagai produk sampingan.
Klorofil a dan b merupakan pigmen fotosintetik utama dalam Chlorophyceae,
yang memberikan warna hijau khas mereka. Selain klorofil, mereka juga dapat
memiliki pigmen lain seperti karotenoid dan xantofil. Chlorophyceae memiliki

berbagai adaptasi untuk reproduksi yang mencakup reproduksi aseksual melalui
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pembelahan sel atau spora, serta reproduksi seksual yang melibatkan pembentuk-
an gamet. Beberapa alga hijau juga menunjukkan siklus hidup yang kompleks
yang melibatkan peralihan antara fase seksual dan aseksual. Secara ekologis, me-
reka berkontribusi pada fiksasi karbon dan dapat berperan dalam menyeimbang-
kan nutrien dalam ekosistem perairan. Selain itu, alga hijau juga digunakan dalam
aplikasi bioteknologi, termasuk biofuel dan sebagai sumber nutrisi dalam industri
makanan dan pakan.

2. Diatom (Bacillariophyceae) merupakan mikroalga uniseluler dengan bentuk tu-
buh seperti gelas dan terbuat dari silika unik yang disebut frustule yang terhidrasi
(silicon dioxide) dan tertanam dalam matriks organik. Kelompok diatom merupa-
kan fitoplankton yang sering dijumpai dalam perairan. Reproduksi diatom teruta-
ma bersifat aseksual melalui pembelahan sel, tetapi reproduksi seksual juga dapat
terjadi, biasanya sebagai respons terhadap stres lingkungan atau ketika nutrisi ter-
batas. Uniknya, karena sifat dinding selnya yang kaku, setiap pembelahan sel
menghasilkan satu sel anak yang sedikit lebih kecil dari sel induk, yang pada
akhirnya membatasi populasi kecuali terjadi reproduksi seksual untuk mengem-
balikan ukuran sel. Diatom tidak hanya penting secara ekologis, tetapi juga memi-
liki berbagai aplikasi praktis termasuk sebagai indikator kualitas air, dalam studi
paleoklimatologi melalui analisis sedimen diatom, bahkan potensial dalam nano-
teknologi dan desain bahan berkat struktur mikroskopis dinding selnya.

3. Cyanophyceae dikenal juga sebagai sianobakteri jenis plankton yang dominan
memiliki pigmen hijau kebiruan, sehingga sering disebut sebagai alga hijau-biru.
Kelompok ini mampu beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan, termasuk
danau, sungai, laut serta perairan ekstrem dengan tingkat keasaman dan suhu ting-
gi. Salah satu ciri khas sianobakteri adalah mereka tidak memiliki membran inti
yang terdefinisi DNA mereka tersebar dalam sitoplasma dalam wilayah yang di-
sebut nukleoid. Banyak sianobakteri juga memiliki vesikel gas yang memung-
kinkan mereka mengatur daya apung dalam kolom air, serta struktur yang disebut
akinete (spora yang tahan terhadap kondisi lingkungan yang buruk) dan
heterosista (sel khusus untuk fiksasi nitrogen atmosfer). Dalam ekologi,
Cyanophyceae berperan besar dalam siklus nutrisi, terutama dalam fiksasi ni-

trogen, yang sangat penting untuk ekosistem yang kekurangan nutrisi.
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4. Dinoflagellata (Dinophyceae) merupakan plankton dari kelas Dinophyceae da-
pat beradaptasi di berbagai habitat, termasuk perairan tawar, salju terestrial, lum-
pur, es Antartika hingga perairan laut. Kelimpahan Dinoflagellata yang tinggi da-
lam suatu perairan berpotensi menimbulkan keracunan bagi biota akuatik di seki-
tarnya. Sel-sel Dinoflagellata umumnya memiliki dua flagela yang berperan da-
lam pergerakan mereka. Salah satu flagela mengelilingi selnya dalam alur
longitudinal dan yang lain berada dalam alur transversal, membantu mereka ber-
putar dan bergerak maju. Struktur unik ini memberikan karakteristik gerakan ber-
putar yang khas. Dinoflagellata memiliki morfologi yang sangat bervariasi dan se-
ring kali memiliki dinding sel yang kuat dengan pelat seluler yang terbuat dari
selulosa, membentuk apa yang disebut sebagai theca. Banyak Dinoflagellata yang
mampu melakukan fotosintesis karena mereka memiliki klorofil a dan c, serta pig-
men tambahan seperti peridinin yang membantu dalam penyerapan cahaya.

5. Euglenaphyceae organisme uniseluler yang mengandung klorofil, sehingga ma-
mpu melakukan fotosintesis. Kelompok ini umumnya ditemukan di perairan deng-
an kandungan bahan organik tinggi. Dalam bentuk kista, Euglenaphyceae dapat
menutupi permukaan air tenang dengan warna merah, hijau atau kuning. Salah sa-
tu ciri khas dari Euglenaphyceae adalah keberadaan flagela, biasanya satu atau
dua yang digunakan untuk bergerak. Flagela ini muncul dari sebuah kantong di
ujung depan sel, yang dikenal sebagai reservoir. Mereka juga memiliki pellicle
yang fleksibel, yaitu lapisan protein di bawah membran sel yang memungkinkan
mereka untuk mengubah bentuk tubuhnya, sebuah fenomena yang disebut
metachronal wave atau euglenoid movement. Dalam hal nutrisi, Euglenaphyceae
bisa bersifat autotrofik atau heterotrofik. Banyak dari mereka memiliki kloroplas
yang berisi klorofil a dan b, yang memungkinkan mereka untuk melakukan foto-
sintesis seperti tumbuhan. Namun, di kondisi tertentu, terutama ketika cahaya ku-
rang mereka bisa beralih menjadi heterotrofik, mereka mengambil nutrisi organik

dari lingkungan.
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2.7 Struktur Komunitas

Struktur komunitas merupakan sebuah ilmu yang membahas komposisi
spesies dalam suatu ekosistem (Fauziah et al., 2018). Struktur komunitas ekosis-
tem perairan tawar terdiri dari berbagai jenis, termasuk plankton, bentos, nekton
dan vegetasi akuatik. Komunitas plankton dalam ekosistem ini dipengaruhi oleh
faktor kimia, fisika serta aktivitas manusia. Struktur Komunitas terdiri dari bebe-
rapa analisis indeks ekologi seperti kelimpahan fitoplankton, indeks keanekara-
gaman (diversity index), indeks keseragamaan dan indeks dominansi.

a) Kelimpahan
Kelimpahan mengacu pada jumlah individu dari suatu spesies tertentu da-
lam suatu ekosistem atau habitat. Kelimpahan menunjukkan seberapa banyak
spesies tersebut hadir dalam lingkungan tertentu. Kelimpahan bisa diukur de-
ngan berbagai metode, seperti jumlah individu per unit area atau volume dan
merupakan indikator penting dalam ekologi dinamika populasi.
b) Indeks Keanekaragaman
Indeks keanekaragaman mengacu pada variasi kehidupan dalam suatu eko-
sistem, wilayah atau di seluruh bumi. Ini mencakup keanekaragaman spesies
(jumlah dan jenis spesies yang berbeda), keanekaragaman genetik (variasi gen
dalam suatu populasi atau spesies) dan keanekaragaman ekosistem (variasi ha-
bitat, komunitas dan proses ekologi).
c) Indeks Keseragaman
Indeks keseragaman mengacu pada distribusi relatif dari individu di antara
spesies yang berbeda dalam suatu komunitas atau ekosistem, seberapa merata
individu tersebar di antara spesies yang ada. Tingkat keseragaman yang tinggi
menunjukan individu-individu dalam komunitas tersebut didistribusikan seca-
ra lebih merata di antara berbagai spesies, sedangkan keseragaman yang ren-
dah menunjukkan bahwa beberapa spesies lebih dominan dalam jumlah indi-

vidu dibandingkan spesies lainnya
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d) Indeks Dominansi

Indeks dominansi mengacu pada pengaruh atau keberadaan satu atau be-
berapa spesies yang lebih besar dibandingkan spesies lainnya dalam suatu ko-
munitas ekologi. Spesies yang dominan biasanya memiliki kelimpahan yang
tinggi dan memainkan peran kunci dalam struktur dan fungsi ekosistem.
Komunitas dengan indeks keanekaragaman spesies tinggi akan terjadi proses
interaksi spesies seperti rantai makanan, predasi dan kompetisi sehingga
terjadi kestabilan dalam suatu komunitas, sebaliknya apabila tingkan indeks
dominansi lebih tinggi maka terjadi ketidakstabilan ekosistem dalam proses

interaksi spesies (Latuconsina, 2016).

2.8 Bioindikator

Bioindikator adalah komponen biotik dapat memberikan gambaran meng-
enai kondisi fisika, kimia, dan biologi dari satu perairan. Bioindikator berasal dari
dua kata yaitu bio dan indicato, bio artinya mahluk hidup seperti hewan, tumbuh-
an dan mikroba. Bioindikator alami merupakan alat yang sangat berguna untuk
mengevaluasi kondisi kesehatan lingkungan serta mendeteksi perubahan dalam
lingkungan, baik yang bersifat positif maupun negatif dan efek-efek yang ditim-
bulkannya terhadap masyarakat manusia. Keberadaan bioindikator di lingkungan
ditentukan oleh beberapa faktor penting seperti penyebaran cahaya, kualitas air,
suhu dan keberadaan padatan tersuspensi. Melalui penerapan Bioindikator kita da-
pat memprediksi keadaan alami suatu wilayah tertentu atau tingkat/tingkat konta-

minasi (Khatri & Tyagi, 2015).

2.9  Indeks Saprobik

Indeks Saprobik merupakan indeks yang digunakan untuk mengetahui sta-
tus pencemaran organik pada perairan. Indeks Saprobik adalah ukuran yang digu-
nakan untuk menilai kualitas air berdasarkan kehadiran dan kelimpahan organis-
me tertentu yang hidup di dalamnya, khususnya yang responsif terhadap jenis dan

tingkat polusi organik. Indeks ini mengklasifikasikan organisme berdasarkan
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toleransinya terhadap polusi organik, mengelompokkannya ke dalam kategori ya-
ng berbeda, seperti oligosaproba (toleran terhadap polusi rendah), mesosaproba
(toleran terhadap polusi sedang) dan polysaproba (toleran terhadap polusi tinggi).
Dengan menggunakan skor yang ditetapkan untuk masing-masing organisme ber-
dasarkan kepekaannya terhadap polusi, Indeks Saprobik dihitung untuk memberi-
kan penilaian yang representatif tentang kondisi keseluruhan dari badan air. Nilai
indeks ini memberikan wawasan tentang tingkat polusi organik di perairan, deng-
an nilai yang lebih tinggi menunjukkan tingkat pencemaran yang lebih besar. In-
deks ini sangat berguna untuk memonitor dan mengelola kualitas air, serta dalam
penelitian ekologis dan lingkungan. Indeks Saprobitas dijadikan sebagai penen-
tuan tingkat pencemaran suatu perairan yang dilihat dari organisme penyusun ti-
ngkatan saprobitas. Nilai indeks dihitung berdasarkan jumlah spesies fitoplankton
pada masing-masing tingkatan saprobitas. Indeks ini menggunakan keberadaan
organisme yang hadir di perairan untuk menentukan status perairan (Dresscher &

Mark, 1976).

2.10 Indeks Nygaard

Indeks Nygaard adalah metode yang digunakan untuk menilai tingkat tro-
fik atau kesuburan perairan berdasarkan komposisi dan kelimpahan fitoplankton.
Metode ini dikembangkan oleh G. Nygaard seorang ahli limnologi, untuk mem-
bantu mekategorikan badan air berdasarkan tingkat produktivitasnya yang ditan-
dai oleh konsentrasi dan distribusi fitoplankton. Indeks Nygaard memfokuskan
pada analisis komunitas fitoplankton, dengan mengelompokkan spesies yang ada
ke dalam kategori ekologi tertentu yang menunjukkan kondisi nutrien dan tingkat
kesuburan perairan. Spesies fitoplankton dipilih dan dinilai berdasarkan preferensi
nutrisi mereka, kemampuan untuk berkembang di lingkungan tertentu dan respons
mereka terhadap kondisi eutrofik atau oligotrofik. Penentuan tingkat pencemaran
berdasarkan fitoplankton dengan menggunakan Indeks Nygaard melibatkan peng-
amatan dan analisis terhadap komposisi dan distribusi fitoplankton di suatu perair-

an (Rawson, 1956).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2024. Berlokasi di perairan Sungai
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Gambar 3. Peta lokasi penelitian

3.1.1 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai dengan bulan Juli tahun

2024, terdiri dari pengambilan sampel dan analisis di laboratorium
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3.1.2 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di perairan Sungai Way Galih, Kecamatan
Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan. Pengambilan sampel Sampel fito-
plankton dianalisis di Laboratorium Produktivitas dan Lingkungan Perairan, Uni-
versitas Lampung. Sampel air dianalisis di Laboratorium Balai Besar Perikanan
Budidaya Laut Lampung (BBPBL) dan Laboratorium Dinas Kesehatan Lampung.
Lokasi dibagi menjadi tiga stasiun dengan tiga titik lokasi dengan karakteristik ya-
ng berbeda namun secara garis besar merupakan daerah perkebunan karet. Stasiun
1 merupakan daerah perkebunan dan Stasiun Tanki Latex (STL), stasiun 2 meru-
pakan daerah permukiman dan stasiun 3 merupakan daerah perkebunan dan per-

tanian.

Tabel 1. Stasiun pengambilan sampel

Stasiun Titik Koordinat Keterangan

1 5°21°34.0”S 105°20°38.5”E Stasiun 1 merupakan stasiun yang
berbatasan langsung dengan per-
kebunan karet dan terdapat tempat
untuk mengumpulkan hasil karet
/stasiun tanki latex. Arus sungai
lambat.

2 5°21°50.7°S 105°21°27.3”E Stasiun 2 berbatasan dengan per-
mukiman, di stasiun terdapat ba-
nyak sampah rumah tangga dan
arus sungai lambat.

3 5°21°48.3”S 105°22°17.2”E Stasiun 3 merupakan stasiun de-
ngan arus yang deras, stasiun ini
mempunyai karakteristik bebatu-
an dan di lokasinya dekat dengan
perkebunan dan pertanian

3.2 Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini digunakan di lapangan

dan di laboratorium.
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Bahan yang digunakan pada penelitian ini ialah lugol 4% yang digunakan

untuk mengawetkan fitoplankton dan akuades untuk mengkalibrasi alat sebelum

atau sesudah digunakan.

3.2.2 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini beserta fungsinya dicantumkan

pada tabel 2.

Tabel 2. Alat penelitian

Alat Spesifikasi Fungsi
Plankton net 25 um Mengambil sampel plankton
Botol sampel - Sebagai tempat sampel
Kamera Ponsel Mengambil dokumentasi
Stopwatch Ponsel Mengukur durasi waktu
Termometer - Mengukur suhu
pH meter pH meter digital ~ Mengukur derajat keasaman
Secchi disk - Mengukur kecerahaan
DO meter Lutron DO-5510  Mengukur oksigen terlarut
Bola duga Botol yang diikat ~ Mengukur kecepatan arus
tali

Ember plastik 10 liter Mengambil air sungai
Cool box - Sebagai tempat penyimpanan sampel
Buku identifikasi Indriyawati et al.,  Sebagai acuan identifikasi

2020
Alat tulis - Untuk mencatat data
Pipet tetes - Mengambil setetes sampel
Mikroskop Olympus Pengamatan fitoplankton

Leica
Sedgewick Rafter- SR-130 Tempat sampel fitoplankton saat
counting Cell as objek analisis di mikroskop
(SRC)
Cover glass 1000 mm Untuk menutup SRC
Kertas saring 1,5 pm Untuk menyaring sampel TSS
Oven Digital drying Untuk mengoven kertas saring

PRIO
Timbangan analitik TL Series Untuk menimbang kertas saring
Corong PYREX Media untuk menyaring sampel TSS
Erlenmeyer PYREX Tempat menampung sampel TSS
Label - Menandakan sampel
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3.3  Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain korelasional untuk menguji hubungan
fitoplankton dengan parameter kualitas air. Populasi penelitian ini menggunakan
sampel fitoplankton, sampel diambil menggunakan teknik random sampling. Pe-
ngambilan sampel dilakukan sebanyak dua kali lalu sampel yang diambil di ana-
lisis di laboratorium. Penentuan stasiun pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling, yaitu pengambilan yang mewakili di

perairan Sungai Way Galih.

34 Prosedur Penelitian

Prosedur pada penelitian ini ialah pengambilan sampel fitoplankton dan
identifikasi fitoplankton. Lalu pengukuran parameter kualitas air yaitu fisika dan

kimia.

3.4.1 Pengambilan Sampel Fitoplankton

Pengambilan sampel plankton pada penelitian ini dilakukan sebanyak 2
kali selama 2 bulan. Pada setiap stasiun sampel air diambil menggunakan ember
10 liter yang dimasukkan ke dalam air sungai sebelum menyentuh dasar sungai
sebanyak 100 liter, lalu disaring dengan plankton net. Sampel yang terkumpul da-
lam tabung penampung (bucket) dipindahkan ke botol sampel berlabel, kemudian
diawetkan dengan lugol. Pengawetan ini bertujuan untuk menghentikan pertum-
buhan fitoplankton agar tidak berkembang biak dalam botol sampel, sehingga me-
mudahkan proses pengamatan. Selanjutnya, sampel disimpan dalam cool box se-
belum dibawa ke Laboratorium Produktivitas dan Lingkungan Perairan, Jurusan

Perikanan dan Kelautan, Universitas Lampung, untuk diidentifikasi.
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3.4.2 Identifikasi Sampel

Identifikasi sampel fitoplankton dan TSS dilakukan di Laboratorium Pro-
duktivitas dan Lingkungan Perairan, Universitas Lampung. Identifikasi dilakukan
dengan mengacu pada buku panduan identifikasi. Buku identifikasi bertujuan un-
tuk menentukan morfologi dari plankton seperti bentuk, warna dan alat gerak. Se-
belum sampel diidentifikasi, sampel plankton dilakukan homogenisasi agar tidak
ada yang mengendap di dasar botol sampel. Kemudian sampel air diambil meng-
gunakan pipet tetes dan diletakkan di SCR lalu ditutup dengan gelas penutup ke-

mudian diamati menggunakan mikroskop hingga perbesaran 400 kali.

3.4.3 Pengukuran Parameter Fisika dan Kimia

Pengukuran parameter fisika dan kimia dilakukan secara langsung ber-
samaan dengan pengambilan sampel fitoplankton. Analisis TSS dilakukan di La-
boratorium Produktivitas Lingkungan Perairan. Analisis nitrat dan fosfat dilaku-
kan di Laboratorium Balai Budidaya Laut Lampung dan Laboratorium Dinas Ke-
sehatan Lampung. Parameter air yang diukur secara langsung meliputi suhu, kece-
rahan, kecepatan arus, derajat keasaman dan oksigen terlarut. Adapun prosedur
pengukuran parameter-parameter tersebut sebagai berikut:

a) Suhu

Pengukuran suhu dilakukan menggunakan termometer yang diikat meng-
gunakan tali. Tujuan tali di termometer ini ialah agar saat pengukuran tidak ter-
pengaruh oleh suhu tubuh pengukur. Cara pengukuran suhu ini ialah termometer
dimasukkan ke dalam perairan, kemudian didiamkan selama beberapa menit dan
dicatat keteranganya sesuai yang terlihat pada garis merah di termometer setelah
indikator suhu stabil (Pingki & Sudarti, 2021). Penggukuran suhu dilakukan de-
ngan cara membelakangi matahari sehingga nilai suhu tidak akan terganggu oleh

panas dari sinar matahari.
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b) Kecepatan arus

Pengukuran kecepatan arus dilakukan dengan menggunakan botol yang di-
ikat menggunakan tali yang sudah di ukur panjangnya. Cara pengukuran
kecepatan arus adalah melepaskan botol yang sudah diikat dengan tali yang sudah
diukur ke perairan, setelah itu hidupkan stopwatch, setelah itu dihitung menggu-
nakan rumus. Prinsip kerja alat ini dengan menggunakan metode Lagrange dilaku-
kan dengan pengamatan gerakan massa air permukaan dalam rentang waktu ter-
tentu menggunakan pelampung (Hernomo et al., 2015), kecepatan arus dihitung

dengan persamaan berikut:

<
Il
|l wn

Keterangan:

\ = Kecepatan arus (m/s)

S = Jarak yang ditempuh (m)
t = Waktu yang diperlukan (s)
c) Kecerahan

Pengukuran kecerahan air dilakukan menggunakan secchi disk dengan me-
nurunkannya perlahan ke dalam air sambil mengamati perubahan warna. Ketika
bagian putih tidak lagi dapat dibedakan dari warna hitam, kedalaman tali yang
masuk ke dalam air dicatat. Setelah itu, secchi disk diturunkan sedikit lebih dalam,
kemudian perlahan ditarik ke atas. Saat warna putih kembali terlihat, nilai keda-
laman kembali dicatat (Pingki & Sudarti, 2021). Kecerahan dihitung mengguna-

kan rumus berikut:

K = dl +d2
2
Keterangan:
K = Kecerahan (m)
dl = Kedalaman secchi disk saaat tidak terlihat (m)

d2 = Kedalaman secchi disk saat terlihat kembali (m)
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d) Total padatan tersuspensi (TSS)

Pengambilan sampel air di lakukan dengan botol sampel yang dimasukan
kedalam air dari permukaan air. Cara pengukurannya ialah pertama oven kertas
saring selama 1 jam setelah itu ditimbang lalu sampel air di saring menggunakan
kertas saring yang sudah di oven tadi setelah tersaring, masukan kertas saring tadi
kedalam oven dan timbang. Lalu dihitung dengan rumus pehitungan TSS menurut

SNI 066989-3 tahun 2004 sebagai berikut:

(a—Db)x1000
\

TSS =

Keterangaan:

TSS = Total padatan tersupensi (mg/L)

a = Berat kertas saring + residu kering (mg)
b = Berat kertas saring (mg)
\% = Volume contoh uji (mL)

e) Derajat keasaman (pH)

Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan alat pH meter digital. pH
meter digital lebih akurat dibandingkan pH papper. Cara pengukurannya adalah
pH meter yang telah dikalibrasi dimasukan kedalam perairan. Kemudian pH meter
didiamkan beberapa saat hingga mendapat hasil angka yang stabil pada pH meter
(Pingki & Sudarti, 2021).

f) Oksigen terlarut (DO)

Pengukuran DO dilakukan menggunakan DO meter. Sebelum digunakan,
alat ini dikalibrasi sesuai prosedur standar. Sensor kemudian dicelupkan ke dalam
perairan dan dibiarkan beberapa saat hingga angka pada layar digital stabil sebe-
lum hasilnya dicatat skala nilai yang ditunjukkan dalam satuan mg/L (Tahir,

2016).

g) Nitrat

Analisis kadar nitrat yang terdapat dalam air berkisar 0,1 mg/L sampai de-
ngan 2,0 mg/L dilakukan dengan metode berdasarkan SNI 06-2480-1991. Metode
ini menggunakan larutan campuran brusin-asam sulfanilat dengan alat spektofoto-

meter pada panjang gelombang 410 nm.
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h) Fosfat

Langkah pertama yang dilakukan saat analisis kadar fosfat adalah mem-
buat kurva kalibrasi. Selanjutnya dilakukan metode berdasarkan SNI 06-6989.31-
2005 dengan langkah terakhir yaitu memasukkan sampel ke dalam kuvet pada alat

spektrofotometer dengan panjang gelombang 880 nm.

3.5 Analisis Data

Dari data yang telah diperoleh kemudian dilakukan analisis untuk meng-
ukur kelimpahan plankton, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, indeks

dominansi dengan persamaan sebagai berikut:

a) Kelimpahan fitoplankton
Kelimpahan plankton dinyatakan dalam jumlah sel/Liter dihitung meng-
gunakan rumus APHA (2005), sebagai berikut:

N=nx E X % X i
VO Aa Vd
Keterangan:
N = Kelimpahan plankton (sel/L)
n = Jumlah fitoplankton yang terlihat (sel)
Vit = Volume sampel fitoplankton (mL)

VO = Volume sampel dalam SRC (mL)
Acg = Luas SRC yang diamati (mm?)
Aa = Luas gelas penutup (mm?)

Vd = Volume air yang disaring (L) —» (m®)

b) Indeks Keanekaragaman
Analisis indeks keanekaragaman digunakan untuk mengetahui banyaknya
jenis dalam satu kelompok. Menurut Odum (1993), rumus Shanon-Wiener digu-

nakan untuk menghitung indeks ini dengan rumus:

n .

ni

H =) (np) - pi=v
i=1
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Keterangan:

H’ = Indeks keanekaragaman Shanon-Wiener
S = Jumlah jenis

Ni = Jumlah individu jenis i

N = Jumlah total individu

Nilai indeks keanekaragaman menurut Parsons et al. (1984) dikategorikan sebagai
berikut :

0<H’<1 =Keanekaragaman rendah dan tercemar berat

1 <H’<3 =Keanekaragaman sedang dan tercemar sedang

H >3 = Keanekaragaman tinggi dan komunitas stabil

c) Indeks Keseragaman
Indeks keseragaman digunakan untuk mengetahui persebaran biota. Me-
nurut Odum (1993), Rumus Shannon-Wiener digunakan untuk mengetahui nilai

keseragaman adalah sebagai berikut:

H'
~ Hmaks

Keterangan:

E = Indeks keseragaman

H = Indeks keanekaragaman Shanon-Wiener

Hmaks=1In S

S = Jumlah jenis

Nilai indeks keseragaman berkisar antara 0 hingga 1. Apabila E < 0,4
diartikan sebagai keseragaman jenis rendah. Apabila 0,4 < E < 0,6 diartikan
sebagai keseragaman jenis sedang, dan apabila E > 0,6 diartikan sebagai kese-

ragaman jenis tinggi (Poole, 1974).

d) Indeks Dominansi
Indeks dominansi berfungsi mengetahui kelompok yang mendominansi di
suatu komunitas. Menurut Odum (1993), Indeks dominansi dihitung dengan me-

nggunakan rumus Simpson:
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Keterangan:

C = Indeks dominansi simpson

ni = Jumlah individu jenis I (Ind/L)

N = Jumlah total plankter tiap titik pengambilan sampel (Ind/L)

Nilai Indeks dominansi dikategorikan sebagai berikut:
0<D<0,5 = Tidak ada dominansi/dominansi rendah
0,5<D<0,75 =Adayang mulai mendominasi jumlahnya tidak banyak/sedang

0,75<D<1 = Adadominansi jenis tertentu yang banyak/dominansi tinggi

f) Indeks Saprobitas

Indeks saprobitas digunakan untuk menghitung tingkat pencemaran orga-
nik, tingkat pencemaran organik dengan menilai komposisi dan kelimpahan orga-
nisme saprofit yang ada di air. Tingkat pencemaran organik adalah ukuran sebera-
pa banyak bahan organik yang mencemari suatu badan air dan digunakan analisis
trosap yang nilainya ditentukan dari Saprobik Indeks (SI) dihitung dengan meng-
gunakan rumus Dresscher & Mark (1976):

SI_c+3D—B—3A
" A+B+C+D

Keterangan:

SI = Saprobik Indeks

= Jumlah Spesies Organisme Polisaprobik

= Jumlah Spesies Organisme a-Mesosaprobik

= Jumlah Spesies Organisme B-Mesosaprobik

o a %= >

= Jumlah Spesies Organisme Oligosaprobik



31

Tabel 3. Hubungan antara saprobitas perairan dengan tingkat pencemaran perairan

Bahan pencemar Tingkat Fase Saprobik Indeks

Pencemar Saprobik (x)

Banyak senyawa  Sangat Tinggi Polysaprobik -3,0s/d-2,0
organik Poly/a-mesosaprobik -2,0s/d-1,5
Senyawa organik  Cukup Tinggi a-meso/polysaprobik -1,5s/d-1,0
dan anorganik a-mesosaprobik -1,0s/d -0,5
Sedang o/B-mesosaprobik -0,5s/d 0,0

Sedikit senyawa /a-mesosaprobik 0,0 s/d +0,5

organik dan

anorganik Rendah -mesosaprobik +0,5 s/d +1,0
B-meso/oligosaprobik ~ +1,0 s/d +1,5
Sangat Rendah  Oligo/pB-mesosaprobik  +1,5 s/d +2,0
Oligosaprobik +2,0 s/d +3,0

Sumber: Dresscher & Mark (1976)

Keterangan:
Fase Saprobik
Polisaprobik

a Mesosaprobik

B Mesosaprobik

Oligosaprobik

: fase perombakan (dekomposisi) bahan-bahan organik.

: fase yang dilakukan oleh banyak jenis jasad renik.

: fase saprobik yang berlangsung pada tahap awal (bakteri).

: fase yang pada tahap lanjut oleh kelompok ciliata.

: fase yang dilakukan oleh beberapa jasad renik.

Tabel 4. Kelompok penyusun saprobitas

Kelompok Saprobitas

Organisme Penyusun

Polysaprobik (A)

Zoogla ramigera
Chromatum okenii Sarcina
Paludosa Trigonomonas
Compresa Beggiota alba
Bodoputrisnus
Streptococcus margariticus
Hexotrica caudate
Sphaerotilus oxaliferum
Acrhomatium oxaliferum
Chlorobacterium agregatum

Spirullina jenneri
Enchelys caudate
Glaucoma scintilans
Trimyema compresa
Metopus

Saprodenium dentatum
Vorticella microstoma
Rotary neptunia

Larva of eriscalis
Colpidium colpoda

Tetramitus pyriformis Lamprocystis rose
Ascilatoria putrida Bidullphia
Caenomopha medusula Clamydomnas
Euglena viridis Pelomixa palustris
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Tabel 4. Kelompok penyusun saprobitas (lanjutan)

Kelompok Saprobitas Organisme Penyusun

Mesosaprobik o (B) Lenamitus lacteus Closterium uncinata
Oscillatoria Formosa Closterium acresum
Nitzschia palaea Anthophsa vegetans
Chilomonas paramecium Vorticella convalararis
Hantzchia amphioxys Stratomis chamaelon
Stephanodiscus Coelastrum
Stentor coerolus Chaetoceros
Spirostomum ambigum Rhizosolenia Navicula
Uronema marinum Eudorina
Chilodenella uncinata

Mesosaprobik B (C) Asterionella Formosa Cladophora erispate
Oscillatoria rubescens Spyrogira crassa
Oscillatoria redeksii Uroglena volvox
Melosira varians Branchionus ureus
Colleps hirtus Actyospharium eichorni
Scenedesmus caudricaudata  Nauplius
Aspesdisca lynceus Anabaena
Synura uvella Hidrocillus
Tabellaria fenestrate Ceratium
Paramecium bursaria

Oligosaprobik (D) Cyclotella bodanica Clodophora glomera

Synedra acus var
Holteria cirrivera

Eastrum oblongum
Fontilus antipyrotica

Holopedium gebberum Notholca longispina
Tabellaria flocullosa Skeletonema
Bibochaesta mirabilis Pinnularia
Strombidinopsis Ulotrix zonata

Staurastrum puntulatum

Vorticella nebulivera

Dresscher dan Mark (1976)

g) Indeks Nygaard

Menurut (Rawson, 1956), perhitungan Indeks Nygaard (In) tersebut dida-
sarkan pada komposisi jumlah jenis fitoplankton. Komposisi jenis fitoplankton ya-
ng diamati dalam perhitungan Indeks Nygaard adalah jenis dari kelas
Myxophyceae (Cyanophyceae atau alga biru hijau), ordo Chlorococcales
(Chlorophyceae atau alga hijau), ordo Centric diatom (Bacillariophyceae), divisi
Euglenophyceae (Euglena) dan kelas Desmidiaceae (Zygnematophyceae atau
desmid). Rumus Indeks Nygaard sebagai berikut:
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I Jumlah jenis myxophycae + chlorococcaless + centric diatom + euglenophyta
n=

Jumlah jenis desmidiacea

Kriteria penentuan status trofik dengan Indeks Nygaard:
In<1 = oligotrofik
1<In< 2,5 = mesotrofik atau eutrofik ringan

In>2,5 = eutrofik

h) Analisis PCA

Analisis hubungan antara fitoplankton dan kualitas air bertujuan untuk me-
ngidentifikasi parameter kualitas air yang mempengaruhi kelimpahan fitoplank-
ton. Pendekatan ini dapat dilakukan menggunakan analisis komponen utama atau
principal component analysis (PCA). Analisis Komponen Utama (PCA) merupa-
kan metode analisis yang digunakan untuk mengelompokkan variabel-variabel gu-
na mengidentifikasi hubungan antar parameter. Metode ini juga berfungsi dalam
mereduksi data sehingga dapat membentuk satu komponen utama Analisis Kom-
ponen Utama digunakan untuk mereduksi jumlah dimensi variabel menjadi lebih
kecil, sehingga mempermudah interpretasi data tanpa menghilangkan informasi
penting (Yulianto & Putriana, 2020). Analisis PCA dalam penelitian ini

menggunakan software pengolah data.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan di Aliran Sungai Way

Galih dapat disimpulkan bahwa:

1. Komposisi fitoplankton Sungai Way Galih terdiri dari 5 kelas yaitu
Chloropyceae, Bacillariophyceae, Cynophyceae, Dinophyceae dan
Euglenaphycea, kelompok tertinggi pada genus yaitu Calothrix dari kelas
Cynophyceae.

2. Berdasarkan hasil Indeks Saprobitas di Sungai Way Galih pada stasiun 1
tercemar cukup tinggi, pada stasiun 2 tercemar sedang sampai cukup ting-
gi dan pada stasiun 3 tercemar cukup tinggi sampai tercemar sangat tinggi.

3. Hasil analisis Indeks Nygaard pada ketiga stasiun menunjukan bahwa

Sungai Way Galih termasuk dalam kategori eutrofik.

5.2 Saran

Penelitian ini dilakukan hanya pada 3 stasiun, penelitian lebih dari 3 sta-

siun pada penelitian-penelitian terbaru berikutnya di lokasi yang sama akan mem-

berikan hasil data yang lebih akurat.
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